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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor
pembiayaan bermasalah yang terjadi di Bank Muamalat Indonesia,
yaitu: pendapatan nasabah menurun, nasabah berkarakter (bad
character), usaha nasabah bangkrut, nasabah meninggal dunia, dan
konflik rumah tangga nasabah.

Proses penyelesaian pembiayaan bermasalah harus dilakukan agar Bank
Muamalat tidak mengalami kerugian. Sebelum melakukan penanganan
pembiayaan bermasalah, pihak bank harus mengevaluasi ulang nasabah
bermasalah. Evaluasi ulang nasabah dari beberapa aspek yaitu aspek
management, aspek pemasaran, aspek produksi, aspek keuangan, aspek
yuridis, dan aspek jaminan. Setelah pihak bank mengevaluasi nasabah
bermasalah maka ada beberapa proses yang akan dituju. Jika nasabah
masih mempunyai kemungkinan untuk membayar angsurannya, maka
nasabah harus me-restrukturisasi kembali pembiayaan tersebut. Jika
nasabah tidak mampu membayar angsurannya dan aset jaminan tidak
collaps, maka pihak bank akan mengambil jalur lelang jaminan. Jika
nasabah tidak mampu membayar angsurannya dan aset jaminan col//aps,

maka pihak bank harus hapus buku/write-off.

122



123

B. Saran

1.

Untuk Objek Penelitian.

Bank Muamalat Indonesia agar lebih memaksimalkan evaluasi
terhadap nasabah-nasabah yang mengajukan pembiayaan. Sehingga
pembiayaan bermasalah dapat diminimalisir dan tidak menyebabkan
kerugian bagi Bank Muamalat Indonesia.

Untuk bidang keilmuan.

Sebagai bahan kajian pustaka dan para praktisi khususnya bagi
mahasiswa/mahasiswi jurusan ekonomi Islam.

Untuk masyarakat.

Dengan membaca penelitian ini, diharapkan masyarakat lebih mengerti
risiko-risiko yang dialami oleh bank syariah, khususnya dalam
penyaluran pembiayaan.

Untuk peneliti selanjutnya.

Untuk peneliti selanjutnya, sebagai bahan refrensi dalam meneliti dan

mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang.



